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SARI 
 

Rahmat Tri Kuncoro. 2010. Skripsi Pembinaan Prestasi Olahraga Pada Kelas 

Plus Olahraga Di SMA Negeri 5 Kota Magelang Tahun 2010. 

  

 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah ketidaksesuaian antara 

hasil prestasi dengan tujuan yang diharapkan  Permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah bagaimana Pembinaan Prestasi Kelas Plus Olahraga 

Di SMA Negeri 5 Kota Magelang Tahun 2010. Adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan Pembinaan Prestasi 

Kelas Plus Olahrga Di SMA Negeri 5 Kota Magelang Tahun 2010.    

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan metode pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subyek penelitian ini 

adalah pengurus organisasi kelas plus olahraga, pelatih kelas plus olahraga dan 

atlet Kelas Plus Olahraga Di SMA Negeri 5 Kota Magelang. Untuk memeriksa 

dan membuktikan keabsahan data penelitian antara lain menggunakan taraf 

kepercayaan data (kredibilitas). Teknik yang digunakan untuk melacak derajat 

kepercayaan menggunakan teknik triangulasi. Analisis data dengan pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.   

 Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa, 1) Organisasi 

kelas plus olahraga dikelola oleh menejemen sekolah sehingga tidak ada 

kepengurusan tersendiri, 2) Perekrutan atlet dengan beberapa tahap tes. 3) 

Perekrutan pelatih dengan metode tersendiri, 4) Program latihan yang diterapkan 

tiga kali dalam satu minggu, 5) Sarana dan prasarana cukup memadai untuk 

proses pembinaan, 6) Dana untuk membiayai kelas plus olahraga murni dari 

pemerintah kota magelang   

Dari data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 

pembinaan olahraga yang dilakukan oleh Kelas Plus Olahraga SMA Negeri 5 

Kota Magelang belum maksimal atau sistem yang diterapkan belum memberikan 

hasil yang diharapkan oleh kelas plus olahraga. Adapun saran yang dapat penulis 

berikan 1) Pihak SMA Negeri 5 Kota Magelang hendaknya meningkatkan 

kegiatan organisasi dan membentuk organisasi yang khusus kelas plus olahraga 

agar susunan organisasi jelas dan dapat meningkatkan prestasi kelas plus olahraga, 

2) Kepada pelatih dan Pembina perlu mengambil langkah pembinaan keseluruhan 

terhadap atletnya dan perbaikan serta menambah frekuensi latihan pada program 

latihan. 

 

 

 

 
 

 

 


